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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan masa peralihan menuju dewasa, dimana pada 

ini seseorang sedang mengalami pencarian jati diri, pencarian jati 

diri ini erat hubunganannya dengan perkembangan psikologis dari remaja 

tersebut. Pada saat perkembangan psikologis ini ada beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan yaitu, remaja sangat memperhatikan kondisi atau 

penampilan fisik sebagai ekspresi diri, interaksi sosial sesama remaja 

merupakan hal yang penting dan tiap remaja perlu untuk menggali potensi 

dan pengembangan diri mereka. Ketiga aspek ini merupakan hal yang 

saling berkaitan erat satu sama lain, yang dapat membentuk karakter dari 

seorang remaja.

masa

Dari tiga aspek yang ada, pengembangan diri dari seorang remaja 

merupakan yang paling penting dalam proses penjarian jati diri dari 

seorang remaja. Sedangkan interaksi sosial dan penampilan fisik 

merupakan bagian dalam proses remaja melakukan pengembangan diri. 

Proses pengembangan diri ini erat kaitannya dengan dengan hobi 

minat dari seorang remaja. Karena melalui hobi, remaja dapat mengetahui 

potensi atau bakat mereka terhadap suatu bidang, yang dapat menjadi 

media dalam penjarian jati diri dari remaja tersebut.

atau

1
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Proses pengembangan diri dari remaja dapat terjadi kapan saja, baik pada 

remaja tersebut menuntut ilmu, yaitu pada saat mereka sekolah 

ataupun kuliah, maupun pada saat waktu senggang atau di luar waktu 

sekolah. Proses pengembangan diri remaja di luar waktu sekolah dapat 

berlangsung secara maksimal apabila disediakan wadah khusus. Wadah ini 

bersifat non formal dan memiliki berbagai fasilitas bagi remaja, baik yang 

bersifat rekreatif maupun edukatif. Wadah ini juga harus dapat 

memberikan suasana yang berbeda dari aktivitas rutin dari para remaja di 

sekolah ataupun kuliah.

saat

Saat ini, aktifitas-aktifitas dari para remaja untuk mengisi waktu senggang 

belum memiliki sarana atau tempat yang benar-benar sesuai di kota 

Palembang. Padahal 70% remaja Palembang merasa kurang puas dengan 

sarana yang ada saat ini. Kurangnya sarana atau tempat untuk para remaja 

melakukan proses pengembangan diri ini terkadang menimbulkan 

masalah, baik bagi lingkungan sekitar, maupun bagi remaja itu sendiri.

Misalnya remaja kota Palembang yang sering berinteraksi sosial di areal

Kambang Iwak, dianggap membuat jalur lalu lintas di sekitarnya menjadi 

terganggu, terutama saat diadakan acara-acara anak muda di daerah 

tersebut. Demikian halnya studio musik yang terkadang dianggap 

menggangu lingkungan sekitar akibat suara-suara yang dihasilkan tidak

2
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teredam dengan baik dikarenakan akustik ruangan yang tidakmampu

tepat. Selain dari studio yang kurang memadai, remaja - remaja yang hobi 

musik juga terkadang tidak mendapatkan tempat yang cocok untuk 

menggelar festival-festifal atau pementasan. Sedangkan para remaja yang

membuat “grafit?' sering mendapat protes dari masyarakat karena 

dianggap merusak fasilitas umum.

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, perlu dibuat suatu wadah 

khusus di kota Palembang, sebagai tempat bagi para remaja untuk 

melakukan berbagai kegiatan. Dengan dipusatkan pada satu wadah khusus, 

kegiatan-kegiatan para remaja dapat berlangsung secara lebih maksimal, 

tanpa harus menganggu lingkungan sekitar. Untuk tujuan tersebut, dapat 

dirancang sebuah “Youth Centre”, yaitu suatu wadah untuk menampung 

kegiatan-kegiatan remaja dalam proses perkembangan psikologis dan 

psikis mereka, dimana di dalam wadah ini para remaja dapat mengisi 

waktu luang mereka dengan melakukan berbagai aktivitas yang positif 

sesuai fasilitas yang tersedia. Untuk memberikan suasana yang berbeda, 

disain dari Youth Centre dibuat dinamis dan atraktif seperti yang sering 

terlihat pada bangunan-bangunan dengan gaya dekonstruksi

Dengan dibuat suatu wadah khusus, diharapkan proses ekspresi, interaksi 

dan pengembangan diri dari para remaja dapat berlangsung dengan lebih

3



baik dan maksimal, sehingga dapat membawa pengaruh yang positif bagi 

perkembangan psikis dan psikologis dari para remaja.

1.2 PERMASALAHAN

Permasalahan dalam proses perancangan dari Youth Centre sebagai pusat 

interaksi, pengembangan dan ekspresi diri di kota Palembang adalah

1) Bagaimana membuat disain bangunan youth centre yang benar- 

benar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari para remaja di 

kota Palembang.

2) Bagaimana membuat disain agar bangunan dapat memiliki karakter 

“remaja” yang bersemangat dan dinamis.

1.3 TUJUAN

Tujuan dari perancangan Youth Centre sebagai pusat pengembangan dan 

ekspresi diri di kota Palembang adalah :

1) Dapat menghasilkan desain wadah berupa youth centre yang benar- 

benar sesuai dengan kebutuhan remaja yang mampu membuat para 

remaja tertarik untuk beraktifitas di dalamnya.

2) Dapat menghasilkan disain youth centre yang memiliki karakter 

remaja, sehingga remaja tidak cepat merasa bosan dan merasa 

betah untuk melakukan aktivitas di dalamnya
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1.4 RUANG LINGKUP

Di dalam perencanaan dan perancangan “Youth Center” ini yang menjadi 

ruang lingkup pembahasan meliputi:

1) Pengumpulan data mengenai remaja beserta karakter dan 

psikologisnya. Dimana Remaja yang menjadi target dalam 

perancangan Youth Centre ini adalah yang memiliki batasan 

umur 14-23 tahun.

2) Pengumpulan data yang diperlukan untuk menunjang 

perancangan youth centre seperti pemilihan tapak, RTBL dan 

RTRWK, studi kasus dan berbagai literatur lainnya.

3) Menganalisa data yang telah didapat sesuai dengan kebutuhan 

dari perancangan bangunan Youth Centre, analsia yang 

dilakukan meliputi analisa fungsional, tapak, arsitektural, 

struktural dan utilitas. Untuk kemudian mendapatkan konsep 

perancangan Youth Centre dengan berdasarkan analisa yang 

telah dilakukan.

4) Proses pengembangan diri yang akan diwadahi didalam youth 

centre adalah pengembangan pada bidang olahraga yang 

“energik” dan memberikan sesuatu yang baru, sedangkan untuk 

bidang pendidikan harus memilki unsur “fiin” dan “energik” 

yaitu pada bidang seni grafis, musik dan tari.

5



1.5 Metodologi

1. Metoda Pengumpulan Data

Metoda yang akan digunakan untuk mendapatkan data ialah: 

a. Studi Kepustakaan

Yaitu mengumpulkan literatur, jurnal internet yang berkaitan 

dengan youth centre, remaja dan psikologinya, dan berbagai 

literatur lain yang berkaitan dengan fungsi utama dan fungsi 

penunjang dari youth centre. Selain itu, literatur tersebut juga 

digunakan sebagai referensi perbandingan terhadap objek yang

s/

dikaji.

b. Studi Lapangan

Yaitu pengamatan dari dekat, melihat kondisi eksisting ke

lokasi atau tempat-tempat dari para remaja sering melakukan

interaksi sosial.

c. Metoda Wawancara

Metoda ini dilakukan terhadap pihak terkait, terutama pada para

remaja

2. Analisa

Setelah data-data yang diperlukan dalam perencanaan dan 

perancangan youth centre didapatkan, maka selanjutnya dilakukan 

analisa terhadap data-data tersebut. Analisa-analisa tersebut yaitu: 

a. Analisa karakter dan psikologis remaja
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Berisi tentang analisa terhadap psikologis remaja, 

dengan literatur yang didapat, untuk kemudian dicari konsep 

yang akan diimplementasikan pada disain.

b. Analisa tapak

Mencakup analisa matahari, analisa klimatologi, analisa 

kebisingan dan sirkulasi

c. Analisa ruang

Berisi tentang analisa terhadap kebutuhan ruang dari youth

sesuai

centre.

d. Analisa arsitektural

Berisi tentang analisa terhadap tema atau gaya arsitektur yang

akan diterapkan pada bangunan youth centre, yaitu arsitektur

dekonstruksi. Analisa ini juga berisi tentang pengolahan massa

dan bentukan dasar dari bangunan youth centre.

e. Analisa struktur

Berisi tentang analisa terhadap pemilihan struktur yang tepat 

sehingga dapat menunjang kekokohan bangunan dan sesuai 

dengan konsep bentuk/arsitektural yang diharapkan, 

f. Analisa utilitas

Berisi tentang analisa terhadap kebutuhan utilitas dari tapak 

dan bangunan yang dirancang, sehingga dapat dicari sistem 

penataan yang sesuai.

7
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Konsep

Setelah data-data yang ada selesai dianalisa, tahapan selanjutnya 

adalah pembuatan konsep untuk mengatasi masalah-masalah yang 

muncul dalam analisa.

3.

Filosofi

Berhubungan tentang filosofi yang digunakan dalam 

melakukan perancangan, dalam hal ini filosofi yang 

berkaitan dengan remaja beserta aspek-aspek dalam 

perkembangan psikologisnya 

Tapak dan lingkungan

Merupakan konsep dalam penataan tapak yang dapat 

membuat adanya hubungan yang dinamis antara indoor dan

a.

b.

outdoor facilities.

Ruang dan sirkulasic.

Berisikan konsep dalam memecahkan masalah-masalah

yang muncul dalam penataan ruang-ruang beserta 

pengaturan sirkulasi yang menghubungkan ruang-ruang 

tersebut.

d. Arsitektural

Berupa konsep pemecahan dari segi arsitektural terhadap 

bentukan bangunan yang dirancang, sehingga bangunan 

dapat tampil dengan karakter khas remaja .

Strukture.

8
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Merupakan konsep dalam pemakaian sistem struktur yang 

digunakan, yang dapat menunjang dan sesuai dengan 

konsep arsitektural yang telah ditentukan.
r

f. Utilitas

Berupa konsep pengaturan utilitas dari desain yang dibuat, 

sehingga mampu menunjang fungsi dari tiap fasilitas yang 

disediakan secara maksimal

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

PENDAHULUAN : Berisi tentang latar belakang masalah,BABI

tujuan, metodologi dan ruang lingkup dan permasalah yang

timbul sehingga memunculkan judul YOUTH CENTRE.

BAB H YOUTH CENTRE : Berisi tentang tinjauan mengenai Youth

Centre, pelaku youth centre.

BAB m RENCANA YOUTH CENTRE DI PALEMBANG : berisi

tentang gambaran dasar dari Youth Centre yang sesuai di kota 

Palembang.

BAB IV ANALISA : Menganalisa dan membuat alternatif pemecahan 

masalah dari berbagai aspek yang mungkin timbul dalam 

perencanaan suatu Youth Centre sesuai dengan ruang lingkup 

yang telah ditentukan.
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BAB VII KONSEP : Berisi konsep perencanaan terpilih bagi youth 

centre, yang kemudian akan di ditransformasikan dalam bentuk

desain.

BAB VI PENUTUP : Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil

transformasi desain.
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■ W

GAGASANLATAR BELAKANG

Aspek - aspek 
dalam
perkembangan 
psikologis remaja

Youth 
) Centre 

Dengan 
disain
dinamis dan 
atraktif

Youth Centre
^ Sebagai wadah interaksi 

pengembangan dan 
ekspresi diri bagi para 
remaja

i

PENCARIAN DATA

NON-FISDK/
LITERATURFISIK

o Lokasi tapak 
© Kondisi

geografis tapak 
o Studi banding

• Tinjauan Psikologi/karakter 
remaja

• Tinjauan bangunan youth 
centre

o RTRWK/RTBL 
o Standar fungsi /fasilitas 

penunjang (sarana olahraga 
,studio musik, auditorium) 

o Standar ruang dan 
perancangan tapak 

o Grafiti design

I
ANALISA

o Fungsi 
o Tapak 
o Arsitektural 
o Utilitas 
o Struktur dan 

konstruksi

Arsitektur
Dekonstruksi

l
Konsep Dasar

Konsep bentuk Konsep struktur Konsep ruana Konsep tapak

DESAIN
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